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Abstract: This study aims to examine the effects of work discipline, work stress, and work motivation on
employee performance at PT XYZ. The study was motivated by issues related to employee discipline,
increasing work stress, and suboptimal employee performance. A quantitative research approach was
employed using a saturated sampling technique, in which all 50 employees were selected as respondents.
Primary data were collected through questionnaires using a four-point Likert scale. The data were analyzed
using validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, the
coefficient of determination, t-tests, and the F-test. The results indicate that work discipline has a positive
and significant effect on employee performance, work stress has a negative and significant effect on
employee performance, and work motivation has a positive and significant effect on employee performance.
Simultaneously, work discipline, work stress, and work motivation significantly affect employee performance.
The Adjusted R Square value of 0.521 indicates that 52.1% of the variation in employee performance can be
explained by the three independent variables, while the remaining 47.9% is influenced by other factors
outside the research model. These findings suggest that improving employee performance requires
strengthening work discipline, enhancing employee motivation, and effectively managing work stress.
Keywords: Work Discipline, Work Stress, Work Motivation, Employee Performance.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, stres kerja, dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada PT XYZ. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan terkait
kedisiplinan pegawai, tingginya tingkat stres kerja, serta belum optimalnya pencapaian kinerja pegawai.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh populasi
yang berjumlah 50 pegawai dijadikan sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner menggunakan skala Likert. Analisis data dilakukan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi, uji t, dan uji F. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, stres kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, serta motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan, disiplin kerja, stres kerja, dan motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,521 menunjukkan
bahwa sebesar 52,1% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, sedangkan
sisanya sebesar 47,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan kinerja pegawai dapat dicapai melalui penerapan disiplin kerja yang konsisten,
peningkatan motivasi kerja, serta pengelolaan stres kerja secara efektif.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Stres Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai.

PENDAHULUAN

Dalam menghadapi era globalisasi dan dinamika dunia kerja yang semakin kompleks, setiap organisasi
dituntut untuk mampu menerapkan manajemen sumber daya manusia secara komprehensif dan terintegrasi.
Sumber daya manusia dipandang sebagai aset strategis karena perannya tidak hanya sebagai pelaksana
operasional, tetapi juga sebagai penentu efektivitas dan keberlanjutan organisasi. Sumber daya manusia penting
bagi perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan dan distribusi bahan pangan nasional, mengingat
tanggung jawabnya dalam menjaga ketahanan pangan dan stabilitas harga di masyarakat. Keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuan tersebut sangat bergantung pada kualitas kinerja pegawai yang dihasilkan
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melalui pengelolaan manajemen sumber daya manusia yang baik, terutama dalam membentuk disiplin kerja,
kemampuan mengelola stres kerja, serta motivasi kerja yang tinggi pada setiap individu dalam organisasi.

Manajemen sumber daya manusia mencakup serangkaian fungsi yang meliputi perencanaan kebutuhan
tenaga kerja, pengadaan dan seleksi karyawan, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, pemberian
kompensasi, hingga pemeliharaan dan pemberhentian tenaga kerja. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang
dicapai individu sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan dan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
organisasi. Disiplin kerja berperan dalam membentuk kepatuhan terhadap aturan dan ketepatan waktu kerja,
stres kerja berkaitan dengan tekanan yang dapat memengaruhi kondisi psikologis dan produktivitas pegawai,
sedangkan motivasi kerja menjadi pendorong utama bagi individu untuk mencapai hasil kerja yang optimal.
Ketiga faktor tersebut saling berkaitan dan berpotensi memberikan pengaruh signifikan terhadap tingkat kinerja
pegawai dalam organisasi (Siagian, 2023).

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang logistik pangan dan memiliki peranan penting
dalam menjaga kelancaran distribusi kebutuhan pokok kepada masyarakat. Dalam menjalankan tugasnya,
perusahaan ini mengelola berbagai aktivitas operasional yang meliputi penerimaan, penyimpanan, hingga
pendistribusian barang yang harus dilakukan secara terkoordinasi dan sesuai prosedur. Namun, dalam
praktiknya perusahaan menghadapi permasalahan terkait ketidakteraturan presensi pegawai, gangguan sistem
pencatatan kehadiran, serta pencapaian indikator kinerja utama yang belum optimal. Kondisi ini berpotensi
meningkatkan tingkat stres kerja dan memengaruhi kenyamanan dalam menjalankan tugas harian. Dampak
lanjutan dari situasi tersebut dapat berpengaruh keberlangsungan kinerja perusahaan secara keseluruhan karena
kualitas hasil kerja sangat dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan kedisiplinan pegawai.

Tabel 1 Presensi Pegawai PT XYZ 2025

TOTAL
TOTAL PRESENTASE
BULAN PEGAWAI KI-I|EARF3IA MANGKIR | WFH | DINAS | CUTI | SAKIT | IIN | LALAI KEHADIRAN

Januari 59 19 22 0 8 66 5 5 22 89,30%
Februari 60 20 0 0 3 54 11 12 22 91,75%
Maret 62 19 0 1 2 28 6 7 12 95,50%
April 62 16 0 0 3 23 1 0 8 96,77%
Mei 62 17 0 0 1 24 4 5 11 95,83%
Juni 62 18 0 0 2 53 2 3 6 94,09%
Juli 61 23 0 0 4 66 6 5 10 93,80%
Agustus 61 20 1 0 9 41 1 10 15 94,43%
September 65 21 0 7 23 34 5 6 13 95,75%

JUMLAH 25 8 55 389 4 53 119 94,13%

Sumber: Data PT XYZ, 2025.

Berdasarkan data tersebut, kehadiran pegawai menunjukkan pola yang fluktuatif dan belum stabil, yang
mengindikasikan adanya tantangan dalam disiplin kerja. Ketidakteraturan kehadiran ini dipengaruhi oleh faktor
individu serta gangguan pada sistem presensi yang sering mengalami error, sehingga pencatatan kehadiran tidak
selalu akurat. Kondisi tersebut tidak hanya memengaruhi penilaian disiplin, tetapi juga berdampak pada
efektivitas dan koordinasi kerja pegawai, karena ketidakhadiran yang tidak tercatat dengan baik dapat
menimbulkan ketidaksesuaian dalam pembagian tugas dan tanggung jawab. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang mampu mengidentifikasi sejauh mana ketiga faktor tersebut memengaruhi kinerja pegawai PT
XYZ sebagai dasar pengambilan kebijakan perbaikan di masa mendatang.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai, sementara temuan terkait pengaruh stres kerja masih menunjukkan hasil

yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Julianti (2020) , menemukan bahwa disiplin kerja dan
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, namun penelitian tersebut tidak memasukkan
variabel stres kerja sehingga belum mampu menggambarkan dinamika faktor internal yang memengaruhi kinerja
dalam lingkungan organisasi yang kompleks. Hal ini sejalan dengan penelitian Hana & Trirahayu (2020) yang

menunjukkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas, sedangkan motivasi tetap
menjadi faktor dominan, sehingga memperlihatkan ketidaksesuaian dengan penelitian lain yang mengindikasikan
bahwa pengaruh stres kerja dapat berubah bergantung pada karakteristik pekerjaan serta kondisi lingkungan
kerja.
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Di sisi lain, penelitian Hermawan (2022) menemukan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap kinerja,

namun ruang lingkup penelitian tersebut terbatas pada variabel stres kerja dan kepuasan kerja tanpa
mengikutsertakan disiplin kerja maupun motivasi, sehingga hasilnya belum mampu memberikan gambaran
menyeluruh mengenai determinan kinerja pegawai. Inkonsistensi tersebut semakin terlihat ketika

membandingkannya dengan temuan Mahdiyyah & Puji (2023) yang menyatakan bahwa motivasi kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Karawang, namun kondisi empiris
di lapangan menunjukkan bahwa kedisiplinan dan kepatuhan pegawai terhadap aturan kerja masih rendah,
sehingga menimbulkan kesenjangan antara temuan statistik dan kenyataan operasional.

Ketidakkonsistenan hasil penelitian, perbedaan variabel yang diuji, serta keterbatasan ruang lingkup
analisis pada masing-masing studi menunjukkan adanya research gap yang perlu ditindaklanjuti melalui
penelitian yang menguiji pengaruh disiplin kerja, stres kerja, dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja
pegawai dalam satu model analitis terpadu, khususnya pada konteks PT XYZ yang hingga saat ini belum pernah
diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris yang lebih mendalam mengenai
determinan kinerja pegawai melalui pengujian disiplin kerja, stres kerja, dan motivasi kerja secara simultan dalam
konteks PT XYZ, sehingga mampu mengisi kesenjangan penelitian yang masih terdapat pada studi-studi
sebelumnya dan relevan dengan kondisi organisasi pada periode saat ini.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS
Teori Perilaku Organisasi

Perilaku organisasi merupakan kajian yang mempelajari perilaku individu dan kelompok dalam suatu
organisasi serta bagaimana perilaku tersebut memengaruhi efektivitas dan kinerja organisasi. Perilaku organisasi
berfokus pada pemahaman sikap, tindakan, dan kondisi psikologis individu dalam lingkungan kerja guna
membantu organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Maulidiyah, et al., 2022).

Berdasarkan teori perilaku organisasi, perilaku dan kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor individu,
faktor kelompok, dan faktor organisasi. Dalam konteks penelitian ini, kinerja pegawai dipengaruhi oleh disiplin
kerja, stres kerja, dan motivasi kerja sebagai bagian dari perilaku individu dalam organisasi. Oleh karena itu, teori
perilaku organisasi digunakan sebagai landasan teori pendukung untuk menjelaskan hubungan antara disiplin
kerja, stres kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.

Disiplin Kerja
Menurut Zuhaena & Cahyo (2022) , disiplin kerja dapat diartikan sebagai perhatian penuh pegawai

dalam melaksanakan dan menyelesaikan tanggung jawab pekerjaannya serta menaati seluruh ketentuan
organisasi, baik yang bersifat tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin juga menggambarkan kesediaan individu
untuk menerima sanksi apabila melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Disiplin kerja berfungsi
sebagai alat pengendalian dan pembinaan perilaku pegawai, sehingga setiap individu mampu menyesuaikan diri

dengan nilai-nilai aturan, serta tujuan organisasi (Basrowi & Dewi, 2024) . Indikator disipilin kerja menurut

Khaeruman et al. (2021) yaitu kehadiran dan tepat waktu, kepatuhan, tanggung jawab, sikap, dan konsistensi.
Stres Kerja

Menurut Hana & Dewi (2020), stres kerja didefinisikan sebagai suatu kondisi ketegangan yang timbul
ketika tuntutan pekerjaan tidak sebanding dengan kemampuan, sumber daya, atau kapasitas individu untuk
mengatasinya. Keadaan ini memengaruhi aspek emosional, kognitif, serta kondisi mental pegawai, sehingga
dapat menimbulkan respon psikologis negatif dalam proses pelaksanaan tugas. Stres kerja dipandang sebagai
bentuk tekanan yang muncul akibat ketidakseimbangan antara beban kerja dan kemampuan individu dalam
memenuhi tuntutan pekerjaan. Indikator stres kerja menurut Aniversari (2022) adalah konflik, komunikasi, waktu
kerja, sikap pimpinan, dan beban kerja.
Motivasi Kerja

Okni & Hammam (2022) , mendefinisikan motivasi kerja sebagai kekuatan pendorong yang bersifat
psikologis dan berfungsi menggerakkan individu untuk melaksanakan tugas secara optimal dalam rangka
mencapai tujuan organisasi. Menurut penelitian Wahyuni et al. (2023) , motivasi kerja adalah suatu dorongan
psikologis dari dalam diri individu sebagai penentu arah, intensitas, serta ketekunan seseorang dalam
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melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. motivasi kerja dapat dipahami sebagai faktor determinan
yang memengaruhi komitmen, keterlibatan, dan efektivitas kinerja individu dalam lingkungan kerja. Indikator

motivasi kerja menurut Firdaus et al. (2021) yaitu tanggung jawab, kesadaran terhadap kewajiban, dan semangat
melaksanakan aktivitas kerja.

Kinerja Pegawai
Menurut Fatah et al. (2024) , kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang

berdasarkan perilaku dan aktivitasnya dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya.
kinerja pegawai tidak hanya menunjukkan seberapa baik seseorang menyelesaikan pekerjaannya, tetapi juga

menggambarkan kontribusinya terhadap pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan ( Agustriani &

Ratnasari, 2022).
Kinerja tidak hanya mencakup hasil akhir pekerjaan, tetapi juga mencerminkan kemampuan, motivasi,

kompetensi, dan kedisiplinan dalam proses pelaksanaannya. Menurut Andriyani (2020), indikator kinerja pegawai
meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan waktu.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menganalisis pengaruh disiplin kerja, stres kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada perusahaan
XYZ.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan XYZ, yaitu perusahaan yang bergerak di bidang logistik
pangan wilayah Jawa Tengah. Nama perusahaan disamarkan untuk menjaga kerahasiaan data internal
perusahaan.
Populasi dan Sampel

Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 50 orang pegawai yang memiliki karakteristik relevan
dengan variabel penelitian, meliputi sistem presensi, stres kerja, motivasi kerja, dan kinerja pegawai. Penelitian
ini menggunakan seluruh anggota populasi sebagai responden.
Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan sebagai instrumen utama untuk memperoleh data primer dari
pegawai Perusahaan XYZ. Kuesioner disusun dengan menggunakan Skala Likert mulai dari 1 (satu) hingga 4
(empat) guna mengukur tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan dengan berkaitan dengan variabel,
yaitu pengaruh disiplin kerja, stres kerja, motivasi kerja dan kinerja pegawai.
Metode Analisis Data

Proses analisis dilakukan secara bertahap, mulai dari uji instrumen penelitian yang meliputi uji validitas

dan reabilatas, uji asusmsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas hingga uiji
hipotesis yang meliputi analisis linier berganda, koefisien determinasi, uji t, dan uji f.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Pada PT XYZ

Disiplin kerja merupakan sikap pegawai dalam mematuhi aturan, prosedur, dan ketentuan organisasi
secara konsisten. Semakin tinggi tingkat kedisiplinan seorang pegawai, semakin besar pula kemampuannya
untuk bekerja secara efektif, terarah, dan sesuai target, sehingga kinerja yang dihasilkan akan semakin

meningkat. Rahayu (2021) menemukan bahwa disiplin kerja merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan

kinerja pegawai karena kedisiplinan mencerminkan komitmen terhadap prosedur kerja dan mendorong efektivitas
dalam penyelesaian tugas.
H1: Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Pengaruh Stres Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Pada PT XYZ
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Stres kerja adalah kondisi ketegangan yang muncul ketika tuntutan pekerjaan tidak seimbang dengan
kemampuan atau kondisi pegawai. Stres yang berada pada tingkat terkendali dapat meningkatkan motivasi dan
fokus kerja, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja. Namun apabila stres tidak dapat dikelola dengan

baik, maka dapat menurunkan efektivitas kerja. Penelitian yang dilakukan Mudrika et al. (2021) menjelaskan
bahwa stres yang dikelola dengan baik dapat memengaruhi peningkatan performa karena pegawai terdorong
untuk bekerja lebih optimal dalam menghadapi tuntutan pekerjaan.

H2: Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Motivasi Kerja (X3) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Pada PT XYZ

Motivasi kerja merupakan dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi semangat, kemauan, dan
komitmen pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki seorang pegawai,
semakin besar kemauan dan komitmennya untuk memberikan hasil kerja yang optimal, sehingga berdampak

pada peningkatan kinerja secara keseluruhan. Penelitian Panglipurningrum & Mahendra (2024) membuktikan

bahwa pegawai dengan motivasi tinggi menunjukkan produktivitas yang lebih baik, kemampuan penyelesaian
tugas yang lebih cepat, serta peningkatan kualitas hasil kerja.
H3: Motivasi kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Disiplin Kerja, Stres Kerja, Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT XYZ

Berdasarkan penelitian oleh Adityah et al. (2023) , menunjukkan bahwa ketiga variabel terbukti

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan tersebut menegaskan bahwa disiplin kerja
yang baik, tingkat stres kerja yang dapat dikelola, serta motivasi kerja yang tinggi merupakan faktor-faktor yang
memiliki kontribusi signifikan dalam mendorong tercapainya kinerja pegawai yang optimal.

H4: Disiplin Kerja, Stres Kerja, Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai

Tabel 2
Uji Validitas
Variabel ltem Pearson Correlation Keterangan
Disiplin Kerja X1.1 0,883 Valid
X1.2 0,855 Valid
X1.3 0,872 Valid
X1.4 0,889 Valid
X1.5 0,913 Valid
X1.6 0,889 Valid
X1.7 0,913 Valid
Stres Kerja X2.1 0,660 Valid
X2.2 0,806 Valid
X2.3 0,709 Valid
X2.4 0,808 Valid
X2.5 0,721 Valid
X2.6 0,648 Valid
X2.7 0,616 Valid
Motivasi Kerja X3.1 0,693 Valid
X3.2 0,773 Valid
X3.3 0,845 Valid
X3.4 0,856 Valid
X3.5 0,795 Valid
X3.6 0,856 Valid
X3.7 0,795 Valid
Kinerja Karyawan X4.1 0,707 Valid
X4.2 0,763 Valid
X4.3 0,743 Valid
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Variabel ltem Pearson Correlation Keterangan
X4.4 0,827 Valid
X4.5 0,794 Valid
X4.6 0,827 Valid
X4.7 0,739 Valid

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil uji validitas dari tujuh pernyataan menunjukan hasil yang valid, hal ini
ditunjukkan oleh nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel serta nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 dan layak
digunakan dalam penilitian.

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi antara skor item dengan skor total
menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel atau memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Dengan
demikian butir pernyataan yang memenuhi kriteria tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data
dalam penelitian.

Tabel 3
Uji Reabilitas
Variabel Cronbach Alpha r tabel Kesimpulan
X1 0,951 20,70 Reliabel
X2 0,835 20,70 Reliabel
X3 0,908 20,70 Reliabel
Y 0,887 20,70 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan tabel 3, hasil uiji reabilitas diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Disiplin Kerja (X1)
sebesar 0,951, Stres Kerja (X2) sebesar 0,835, Motivasi Kerja (X3) sebesar 0.908 dan Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 0,887. Hasil uji reabilitas seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach Alpha yang lebih besar dari
0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada masing masing variabel dinyatakan
reliabel.

Tabel 4
Uji Normalitas
Variabel sig Taraf Signifikan Kesimpulan
Unstandar dized | 0,075 0,05 Distribusi Normal
Residual

Sumber: Data diolah, 2026.

Uji normalitas dalam penelitian menggunakan uji one sample Kolmogorov - Smirnov. Data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Berdasarkan tabel 4, hasil pengujian normalitas
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,075 atau lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
disiplin kerja, stress kerja, motivasi kerja dan kinerja karyawan memiliki data yang berdistribusi normal.

Tabel 5
Uji Multikolinearitas

. Collinearity Statistics .
Variabel Tolerancey VIF Kesimpulan
Disiplin Kerja 0,940 1,064 Non Multikolinearitas
Stres Kerja 0,999 1,001 Non Multikolinearitas
Motivasi Kerja 0,940 1,064 Non Multikolinearitas

Sumber: Data diolah, 2026.
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Berdasarkan tabel 5, hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai tolerance pada seluruh variabel lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) stres kerja

(X2) dan motivasi kerja (X3) tidak mengalami masalah multikolinearitas.

Tabel 6
Uji Heteroskedastisitas
. . Taraf .
Variabel Sig. Signifikan Kesimpulan
Disiplin Kerja(X1) 0,550 0,05 Non Heteroskedastisitas
Stres Kerja (X2) 0,960 0,05 Non Heteroskedastisitas
Motivasi Kerja (X3) 0,255 0,05 Non Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan tabel 6, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pada variabel disiplin kerja, stres kerja, dan motivasi kerja masing-masing lebih besar dari 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model
regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 7
Uji Signifikasi Secara Parsial
Standar-
Unstandardized dized Collinearity
Coefficients Coeffici- . Statistics
model t Sig.
ents
B Std.Error | Beta I(())(Iaera- VIF
1 | (Constant) | 16.560 | 2.739 6.045 0.000
disiplin 0.184 0.065 0.291 2.850 0.007 0.940 1.064
kerja
(X1)
stres kerja | -0.262 0.080 -0.322 -3.256 | 0.002 0.999 1.001
(X2)
motivasi 0.395 0.077 0.523 5.123 0.000 0.940 1.064
kerja
(X3)

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan tabel 7, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut;
Y=16.560 + 0.184X1 - 0.262X2 + 0.395X3
Keterangan:

Y = Kinerja Pegawai
X = Disiplin kerja
X2= Stres kerja

X3= Motivasi kerja

Hasil persamaan regresi dan interpretasi dari persamaan analisis regresi di atas adalah sebagai berikut:

a.
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Nilai konstanta sebesar 16,560 dan bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa ketika disiplin kerja, stres
kerja, dan motivasi kerja dianggap tetap, maka kinerja karyawan berada pada nilai 16,560. Artinya tanpa
pengaruh ketiga variabel tersebut kinerja karyawan tetap memiliki nilai dasar.
Koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0,184 dan bermilai positif. Nilai signifikansi sebesar 0,007 yang lebih
kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Setiap peningkatan disiplin kerja akan diikuti peningkatan kinerja karyawan dengan asumsi
variabel lain tetap.
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Koefisien regresi stres kerja sebesar -0,262 dan bernilai negatif. Nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja
karyawan. Semakin tinggi tingkat stres kerja maka kinerja karyawan cenderung menurun.

Koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,395 dan bernilai positif. Nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Peningkatan motivasi kerja akan mendorong peningkatan kinerja karyawan.

Tabel 8
Uji Koefisien Determinasi
R R square Adjusted R square
0.742 0.550 0.521

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,521. Hal ini menunjukan bahwa
sebesar 52,1% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel independen, yaitu disiplin kerja, stres kerja,
dan motivasi kerja. Sisanya sebesar 47,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 9
Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std.Error | Beta t Sig.
1 ( Constant) 16.560 2.739 6.045 0.000
Disiplin kerja 0.184 0.065 0.291 2.850 0.007
Stres kerja -0.262 0.080 -0.322 -3.256 0.002
Motivasi kerja 0.395 0.077 0.523 5123 0.000

Sumber: Data diolah, 2026.

Berdasarkan tabel 9, diperoleh hasil uji t pada masing-masing variabel adalah sebagai berikut;

1.

Pengaruh Disiplin kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial, diketahui bahwa variabel disiplin kerja memiliki nilai t hitung sebesar
2,850 dengan nilai signifikan sebesar 0.007, nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima, yang berarti disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Stres kerja (X2) terhada Kinerja Pegawai (Y)

Hasil uji t menunjukan bahwa variabel stres kerja memiliki nilai t hitung sebesar -3,256 dengan nilai signifikan
sebesar 0,002, nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu hipotesis kedua (H2) diterima. Hal ini
menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan arah pengaruh yang
negatif.

Pengaruh Motivasi kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil penguijian parsial, variabel motivasi kerja memiliki nilai t hitung sebesar 5,123 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000, nilai signifikansi tersebut berada dibawah 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima, yang berarti motivasi kerja berpengaruh positif dan
siginfikan terhadap kinerja pegawai.

Tabel 10
Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Variabel Nilai F tabel Nilai F hitung Signifikansi
Displin Kerja, Stres | 2,81 18.741 0.000
Kerja serta Motivasi
Kerja

Sumber: Data diolah, 2026.
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Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 18,741 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Nilai F hitung tersebut lebih besar dari nilai F tabel sebesar 2,81 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja (X1), stres kerja (X2), dan motivasi kerja (X3) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Pembahasan

1.

Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan disiplin kerja terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, hasil ini menunjukan bahwa tingkat disiplin kerja yang dimiliki pegawai
memiliki peran penting dalam menentukan kualitas kinerja yang dihasilkan. Pegawai mampu mematuhi
peraturan, hadir tepat waktu serta melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan yang berlaku, cenderung
menunjukan kinerja yang lebih baik dibandingkan pegawai yang memiliki tingkat disiplin kerja rendah. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yudi Putra et al. (2023) yang menyatakan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Stres Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Dalam penelitian ini hasil pengujian menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh signifikan
dengan arah negatif terhadap kinerja pegawai, temuan ini mengindentifikasikan bahwa tingkat stres kerja
yang dialami pegawai berkaitan erat dengan menurunnya kinerja yang dihasilkan. Semakin tinggi stres kerja
yang dirasakan maka kinerja pegawai cenderung mengalami penurunan, kondisi tersebut terjadi karena
stres kerja dapat memengaruhi kondisi fisik dan psikologis pegawai seperti penurunan kosentrasi, kelelahan
serta tekanan emosional yang berlebihan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Oktaviani dan Irmayanti (2021) yang menyatakan bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif terhadap
kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja (X3) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki peran penting dalam mendorong
pegawai untuk mencapai kinerja yang optimal, pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung
memiliki semangat kerja yang lebih baik, berusaha menyelesaikan tugas dengan maksimal serta
menunjukkan komitmen terhadap pekerjaan yang dijalankan. Kondisi ini secara langsung berdampak pada
peningkatan kualitas dan kuantitas hasil kerja yang dicapai oleh pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yudi Putra et al. (2023) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Stres Kerja (X2) dan Motivasi Kerja (X3) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
secara Simultan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja, stres kerja, dan motivasi kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini mengindikasikan bahwa kinerja pegawai tidak
hanya ditentukan oleh satu variabel tertentu, melainkan merupakan hasil dari interaksi beberapa faktor yang
saling berkaitan dalam lingkungan kerja. Disiplin kerja dan motivasi kerja memberikan pengaruh positif
terhadap kinerja pegawai, sedangkan stres kerja memberikan pengaruh negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja pegawai dapat dicapai apabila organisasi mampu meningkatkan disiplin dan motivasi
kerja, serta mengendalikan tingkat stres kerja pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yudi Putra et al. (2023) yang
menyatakan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Selain itu,
penelitian oleh Oktaviani dan Irmayanti (2021) juga menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif
terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja pegawai
memerlukan pendekatan yang menyeluruh melalui penerapan disiplin kerja yang konsisten, pemberian
motivasi kerja yang memadai, serta pengelolaan stres kerja yang efektif agar tujuan organisasi dapat
tercapai secara optimal.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Disiplin Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai PT XYZ.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan pegawai dalam mematuhi peraturan, ketepatan waktu serta
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja. Meskipun
sistem presensi yang digunakan di perusahaan sering mengalami kendala teknis, kondisi tersebut tidak
mengurangi kedisiplinan pegawai dalam bekerja.

2. Stres Kerja Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai PT XYZ.
Temuan ini mengindikasikan bahwa stres kerja yang berlebihan dapat menurunkan kemampuan pegawai
dalam bekerja secara optimal. Tekanan pekerjaan dan beban kerja yang tinggi berpotensi mengganggu
konsentrasi serta kondisi psikologis pegawai sehingga berdampak pada penurunan kinerja.

3. Motivasi Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai PT XYZ.
Motivasi kerja menjadi faktor pendorong bagi pegawai untuk bekerja dengan semangat berinisiatif dan
memiliki komitmen terhadap pekerjaan. Pegawai dengan motivasi kerja yang tinggi cenderung menunjukkan
kinerja yang lebih baik dibandingkan pegawai dengan motivasi kerja rendah.

4. Disiplin Kerja, Stres Kerja, dan Motivasi Kerja Secara Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja
Pegawai PT XYZ.
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh kombinasi perilaku kerja dan kondisi psikologis
pegawai, sehingga pengelolaan sumber daya manusia perlu dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan.

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk merencanakan waktu pengumpulan data dengan periode yang
lebih panjang dan mempertimbangkan kalender kerja perusahaan, sehingga pengisian kuesioner dapat
dilakukan dalam kondisi kerja yang relatif sama.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan pendekatan kuantitatif dengan metode
pengumpulan data lain seperti observasi atau wawancara.

3. Bagi pihak manajemen hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dalam pengelolaan sumber daya
manusia, khususnya dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai.
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